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simpulan
Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka

%simpulan dari laporan karya seni Mantau adalah sebagai berikut: “bentuk

u

l:%gu dua bagian mampu diterapkan sebagai salah satu struktur bentuk musik
Q
-
yang menggunakan idiom musik tradisional Mantau ke dalam penggarapan

o
kaidah komposisi musik yang berlatar belakang nyanyian tradisi”. Hal tersebut

Q
telah diaplikasikan dalam bentuk lagu dua bagian dengan penggabungan
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rmat orkestra, alat musik etnis, dan paduan suara.
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Terhadap mahasiswa-mahasiswa musik, khususnya mahasiswa musik

ngan minat komposisi (penciptaan) untuk dapat melestarikan dan

BIpduDpD |

engembangkan kebudayaan musik tradisi melalui berkarya, sehingga

HUD

ampu menjadi pelopor untuk kemajuan musik nusantara di dalam
rkembangan musik dunia saat ini.

Namun juga untuk tidak lupa, bahwa sebelum menggarap sebuah

IlgV DIdIDYOH

komposisi hendaklah mengerti terlebih dahulu tentang ilmu-ilmu music

nvensional yang harus dipelajari tidak hanya saat di bangku perkuliahan
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tapi juga dari berbagai apresiasi di luar. Dengan adanya bekal pengetahuan
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%DH

u musik, mudah-mudahan akan tepat penggunaanya sesuai dengan ilmu
ngetahuan dan berjalan dengan semestinya, karena hasil merupakan
ncapaian dari suatu proses yang berkelanjutan.

Bagi para dewan pengajar Jurusan Musik Institut Seni Indonesia untuk
iranya dapat lebih dinamis dan bersemangat dalam menciptakan ruang
eatif, baik secara materi maupun praktikal kepada mahasiswa Jurusan
usik, khusunya mahasiswa dengan minat penciptaan. Ruang kreatif ini
‘diharapkan dapat menyokong perubahan kearah yang lebih baik dalam segi

ilmu pengetahuan, praktikal, sudut pandang, maupun cara berpikir.
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